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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

a. Pengetahuan Metakognisi Mahasiswa jurusan Matematika kelas d dalam 

melakukan pembuktian matematika pada materi sifat aljabar dan sifat urutan 

Bilangan Real, diperoleh persentase 48,61%  dimana tidak mencapai 

setengahnya. 

b. Persentase Pengetahuan Metakognisi Mahasiswa jurusan Matematika kelas d 

pada mata kuliah Analisis Real, pada masing-masing indikator sebagai berikut : 

1. Pengetahuan Deklaratif  

Pengetahuan deklaratif mahasiswa dalam melakukan pembuktian pada 

materi sifat aljabar dan sifat urutan Bilangan Real, diperoleh persentase 

66,72 %. Pengetahuan deklaratif ini terinci dalam indikator berikut : 

a. Indikator mengkonstruksi pemahaman dengan persentase 56,86 %. 

b. Indikator mengintegrasikan ide-ide baru dengan persentase 85,66 %. 

c. Indikator memaparkan konsep dengan persentase 45,29 %. 

2. Pengetahuan Kondisional 

Pengetahuan kondisonal mahasiswa dalam melakukan pembuktian pada 

materi sifat aljabar dan sifat urutan bilangan real, diperoleh persentase 

28,92 % . Pengetahuan kondisional terdiri dari beberapa indikator berikut :
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a. Indikator memilih cara dan mengetahui sebab memilih cara tersebut 

dengan persentase 55,55 % . 

b. Indikator memilih alternatif cara lain dengan persentase 17,65 % . 

3. Pengetahuan Prosedural 

Pengetahuan prosedural mahasiswa dalam melakukan pembuktian 

matematika pada materi sifat aljabar dan sifat urutan Bilangan real, dimana 

hanya terdapat satu indikator yaitu indikator menjabarkan tahapan-tahapan 

dalam menyelesaikan masalah serta diperoleh persentase 20,07 %. 

1.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan metakognisi mahasiswa jurusan matematika kelas d, dalam 

mengkosntruksi pembuktian matematika pada materi sifat aljabar dan sifat urutan 

bilangan real masih belum mencapai 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan metakognisi mahasiswa dalam mengkonstruksi pembuktian pada 

mata kuliah analisis real masih perlu ditingkatkan lagi. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan peneliti, ditemukan bahwa subjek kurang dapat 

mengkonstruksi pemahaman, dimana subjek kurang tepat mengemukakan suatu 

pernyataan menggunakan kalimatnya sendiri.  

Subjek juga kurang dalam melihat keterkaitan bentuk pernyataan dengan 

pemilihan metode pembuktian yang akan digunakan, hal ini dapat dilihat dari 

alasan yang dikemukakan subjek ialah hanya karena metode tersebut lebih mudah 

dipahami. Subjek juga kurang pengetahuan mengenai jenis-jenis pembuktian 

matematika, kurang memahami langkah-langkah pembuktian, kurang mengetahui 
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penggunaan sifat-sifat maupun aturan dalam membuktikan suatu penyataan. 

Subjek juga kurang melihat cara yang berbeda untuk membuktikan penyataan 

yang berkaitan. Subjek yang dapat memenuhi kesemua indikator-indikator 

pengetahuan metakognisi dengan baik, dapat dengan mudah mengkonstruksi 

pembuktian matematika yang nantinya akan berdampak lebih juga dalam 

keberhasilan hasil belajar untuk mata kuliah Analisis Real. 

1.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, peneliti menyampaikan beberapa 

saran diantaranya : 

1. Mahasiswa diharapkan dapat mengemukakan kembali suatu pernyataan, 

ataupun teorema dengan menggunakan kalimatnya sendiri, hal ini dapat 

membantu mahasiswa untuk lebih memahami pernyatan atau teorema 

terkait. 

2. Mahasiswa diharapkan lebih mengetahui tentang jenis-jenis pembuktian 

matematika dan langkah-langkahnya. Hal ini dapat membantu mahasiswa 

untuk dapat lebih mudah dalam mengkonstruksi pembuktian pada suatu 

pernyatan atau teorema terkait. 

3. Mahasiswa juga diharapkan dapat memahami keterkaitan bentuk pernyataan 

dengan penggunaan metode pembuktian matematika yang tepat.   

4. Mahasiswa diharapkan juga melihat cara yang lain dalam melakukan 

pembuktian selain membantu mahasiswa memahami lebih dalam melakukan 

pembuktian, juga membantu mahasiswa untuk lebih mudah untuk 

membuktikan suatu pernyataan atau teorema dengan lebih mudah. 
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5. Mahasiswa juga diharapkan menuliskan aturan-aturan yang digunakan 

dalam melakukan pembuktian, untuk membantu memberikan alas an yang 

tepat pada setiap tahapan serta untuk melihat kebenaran setiap langkah 

pembuktian yang digunakan, hal ini juga membantu mahasiswa dalam 

meningkatkan kemampuan dalam melakukan pembuktian matematika 

terlebih lagi pada mata kuliah analisis real. 
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